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Riny Martha : The Function of the Totok’ng Padi Dance Ritual in Saba’u 
Village, Samalantan District, Bengkayang Regency, West Kalimantan. Essay. 
Pontianak: Performing Arts Education Study Program, Departemen of 
Language and Arts Education, Faculty of teacher Training and Education, 
Tanjungpura University. The author of this thesis analyzes the ritual function of 
Totok’ng Padi Dance in Saba’u village, Samalantan District, bengkayang 
Regency. The title of this tesis was raised to find out the function of the of full 
blooded rice until it became a performing art. The purpose of this research is 
Totok’ng Padi Dance is influential or not in art, ritual Functions and becomes a 
performing art in Saba’u village, Samalantan Distrct. This research uses 
quantitative method, this research is carried of with preli minary research 
plans, colleting primary and secondary data, analizing data and making 
research reports ( thesis )the research location is in Saba’u village, Samalantan 
District, Bengkayang Regency. The researchsample is thepeople of Saba’u 
Village. The conclusion in this study is that the ritual Function of the Totok’ng 
Padi Dance was originally a ritual, over time the ritual dance becamea 
performance Dance and is often displayed every year at the naik Dango Even at 
the Samalantan Traditional House. 





Tari merupakan ungkapan perasaan 
dalam diri manusia yang kemudian 
diaplikasikan dalam bentuk gerak tari 
dan dalam tari memiliki bagian 
terpenting dalam suatu kebudayaan yang 
dimiliki oleh sekelompok suku 
masyarakat yang telah menjadi identitas 
dari pola hidup masyarakat tersebut, 
serta memiliki berbagai bentuk dan 
fungsi di dalamnya. 
Fungsi merupakan arti atau maksud dari 
guna atau manfaat yang dapat berupa 
kalimat, benda, kegiatan, juga ungkapan 
atau ucapan dari seseorang yang 
ditujukan untuk orang lain. Fungsi tari 
yang tumbuh dalam suatu budaya karena 
 
adanya nilai-nilai dan kepercayaan yang 
tumbuh dalam masyarakat itu sendiri. 
Pada penelitian ini yang menjadi pokok 
bahasan adalah mengungkapkan dan 
mencari tahu bagaimana fungsi satu dari 
sekian banyak tradisi Dayak yang ada di 
Kabupaten Bengkayang yaitu Tari 
Totok,ng Padi. 
Kabupaten Bengkayang merupakan 
satu diantara kabupaten yang berada di 
Provinsi Kalimantan Barat yang 
memiliki keanekaragaman adat-istiadat 
tradisi, budaya, dan kesenian khususnya 
di Desa Saba’u Kecamatan Samalantan. 
Tari Totok’ng Padi merupakan tarian 
yang sudah ada sejak tahun 1992- an 
pada suku dayak Kanayatn di Desa 





sub suku Dayak yang mendiami pulau 
Kalimantan, salah satunya di Kabupaten 
Bengkayang Kalimantan Barat. 
Tari Totok’ng Padi merupakan 
tarian penyambutan Naik Dango atas 
hasil panen padi, Totok’ng Padi 
memiliki arti niat, maksudnya Tari 
Totok’ng dilakukan untuk orang yang 
memiliki niat untuk mendapatkan hasil 
panen padi yang melimpah di setiap 
tahunnya. Menurut narasumber yaitu 
Bapak Yunus, Bapak Karim dan Ibu 
Rena pada tanggal 20 Mei 2021 bahwa 
dengan Tari Totok’ng Padi pada acara 
pesta penyambutan Naik Dango menjadi 
salah satu ucapan syukur atas panen padi 
yang di dapat disetiap tahunnya dan 
dibawa untuk dipersembahkan atau di 
doakan di rumah adat samalantan  
supaya tahun kedepannya dapat hasil 
yang lebih dari tahun sebelumnya. 
Masyarakat suku Dayak Kanayatn 
di Desa Saba’u dan sekitarnya 
menggunakan Tari Totok’ng Padi 
sebagai ungkapan syukur atas panen 
padi. Tarian ini dilaksanakan oleh 
Panyangahatn (Pembaca mantra) 
sebagai pemimpin ritual upacara, 
sekumpulan padi yang sudah di 
persiapkan untuk di Sangahantn 
Panyangahatn (Pembaca mantra) dan 
diiringi oleh penari dan pemusik tari 
Totok’ng Padi. 
Didalam ritual tari Totok’ng harus 
menyiapkan beberapa sesajen yang akan 
dipersembahkan kepada jubata ( Tuhan), 
sesajen terdiri dari Pabayo (lambing 
suku dayak Kanayatn), Padi, kapur, 
sirih, pinang, tembakau, beras, daun 
rinjuang, air dingin, ayam rebus, telur 
ayam, cucur, bunga daun  selasih, 
minyak makan, gelas, sisir, lemang dan 
Apar (Pahar Dayak) dan Opa’ (tempat 
kapur, sirih, pinang). Kemudian sesajen, 
Panyangahatn (Pembaca mantra) dan 
sesajen yang sudah lengkap berada di 
tengah- tengah para penari, pada saat 
yang bersamaan pembaca mantra 
membaca mantra, penari menarikan Tari 
Totok’ng dan diiringi dengan musik 
Totok’ng oleh para pemain musik, alat 
musik pengiring Tari Totok’ng terdiri 
dari ganakng (gendang), agukng (gong). 
Pada saat ritual ini berlangsung 
panyangahantn membaca mantra dan 
setelah di bacakan mantra selesai penari 
siap-siap menarikan tari Totok’ng Padi 
untuk di persembahkan (ucapan syukur) 
kepada jubata. (Tuhan). 
Perkembangan zaman yang  
semakin modern membuat Tari  
Totok’ng Padi kemudian mengalami 
banyak perubahan. Baik dari segi 
kostum hingga  penampilannya. 
Sehingga Tari Totok’ng Padi mengalami 
perubahan sebuah Tari Pertunjukan 
Masyarakat karena perubahan budaya, 
status sosial masyarakat setempat, dan 
tidak ada generasi muda yang mau 
mengembangkan tari Totok’ng Padi. 
Walaupun Tari Totok’ng Padi untuk 
sebuah tari pertunjukan, para pemain 
musik dan penari tidak melupakan unsur 
doa syukur di awal pertunjukan sebelum 
di tarikannya Tari Totok’ng Padi, karena 
diyakini jika tidak ada Matek (Doa izin) 
akan ada saja yang terjadi saat Tari 
Totok’ng Padi dipertunjukan dalam arti 
Jubata (Tuhan) akan marah. Sesaji yang 
disiapkan sama dengan sesajian untuk 
ritual upacara kecuali bunga  daun 
selasih dan sisir, hanya saja sesajian 
tersebut hanya digunakan di awal 
sebelum para pemain Tari Totok’ng 
tampil di pertunjukan kemudian salah 
seorang pemain Tari Totok’ng 
melakukan Matek (doa izin) kepada roh 
leluhur nenek moyang suku dayak 
Kanayatn dan juga kepada Jubata untuk 
memohon kelancaran selama 
pertunjukan tari Totok’ng Padi 
berlangsung. 
Tari Totok’ng Padi terakhir 
ditampilkan pada tahun 2003 di Rumah 
Panjang (Rumah adat dayak) yang 
terletak di Kecamatan Samalantan pada 
acara Naik Dango (adat penutupan tahun 
baru padi), peneliti juga merupakan 





Totok’ng Padi tersebut dan dari 
pengalaman peneliti saat menjadi penari 
Tari Totok’ng Padi timbul ketertarikan 
karena mengapa Tari Totok’ng Padi 
tidak lagi menggunakan ritual saat di 
tampilkan. Dalam Tari Totok’ng Padi 
terdapat gerak dasar yaitu Jubata dan 
nyambah. 
Menurut (Soedarsono, 1982, p 37) 
seni pertunjukan berfungsi sebagai 
tontonan. Maka Tari Totok’ng  Padi 
yang ditarikanpada tahun 2003 termasuk 
fungsi penyajian estetis dalam bentuk 
pertunjukan. 
Alasan penulis memilih Tari 
Totok’ng Padi yang ada di Kabupaten 
Bengkayang Kecamatan Samalantan di 
Desa Saba’u karena adanya perbedaan 
yang peneliti peroleh pada saat Tari 
Totok’ng Padi ditarikan dalam bentuk 
pertunjukan. Sehingga menimbulkan 
rasa ingin tahu penulis terhadap fungsi 
asli dari Tari Totok’ng Padi sebagai 
ritual upacara ucapan syukur atas panen 
padi. Dengan demikian, peneliti 
menganggap perlu adanya upaya untuk 
mencari tahu lebih dalam tentang Fungsi 
Ritual Tari Totok’ng Padi yang 
digunakan sebagai ritual ungkapan 
syukur atas panen padi. Di samping itu, 
peneliti ingin mengetahui fungsi asli dari 
Tari Totok’ng padi, penulis ingin 
mengupas secara tuntas mengenai fungsi 
Tari Totok’ng Padi yang ada di masa 
sekarang. Jika dilihat dari bentuk 
pertunjukan Tari Totok’ng Padi yang 
dahulu bersifat ritual sekarang berubah 
menjadi tari pertunjukan. 
Budaya adalah “sesuatu” yang 
hidup, berkembang dan bergerak menuju 
titik tertentu (Endraswara, 2012, p 1). 
Menurut Koentjaraningrat dalam 
(Wiranata, 2002, p 94) bahwa 
masyarakat dan kebudayaan manusia 
telah berevolusi dengan sangat lambat 
dalam satu jangka waktu beribu-ribu 
tahun lamanya, dari tingkat-tingat yang 
rendah, melalui beberapa tingkat antara, 
sampai ke tingkat-tingkat tertinggi. 
Menurut Koentjaraningrat sebagai 
semesta budaya dunia dalam (Ratna, 
2010, p 157) membedakannya menjadi 
tujuh jenis yaitu mata pencaharian 
(petani, peternak, sistem produksi), 
peralatan (pakaian, rumah, senjata, alat- 
alat produksi), sistem kemasyarakatan 
(sistem kekerabatan, organisasi politik), 
bahasa (lisan dan tulisan), kesenian (seni 
lukis, musik, sastra, tari), sistem 
pengetahuan (kealaman, sosial 
humonira) dan religi (agama, 
kepercayaan, dan mitos). Ketujuh unsur 
kebudayaan tersebut dirumuskan ke 
dalam tiga wujud kebudayaan yaitu. 
Wujud kebudayaan sebagai suatu 
kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai- 
nilai, norma-norna, peraturan dan 
sebagainya. 
Wujud kebudayaan sebagai suatu 
kompleks aktivitas serta tindakan 
berpola dari manusia dalam masyarakat. 
Wujud kebudayaan sebagai benda-benda 
hasil karya manusia. 
Menurut E.B Tylor dalam 
(Wiranata, 2002, p. 95) kebudayaan 
adalah keseluruhan yang kompleks,  
yang di dalamnya terkandung ilmu 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum, adat istiadat dan 
kemampuan yang lain serta kebiasaan 
yang didapat oleh manusia sebagai 
anggota masyarakat. Menurut 
(Soedarsono, 1972, p 2) tari lahir 
bersama-sama dengan lahirnya manusia 
di dunia ini. 
Berdasarkan penjelasan di atas 
kebudayaan adalah suatu hasil karya 
ciptaan manusia yang dapat dinikmati 
dan dilihat keindahannya dari berbagai 
sudut pandang yang terbagi dalam 
berbagai bentuk diantaranya adalah tari 
dan kebudayaan itu dapat berkembang 
sesuai dengan perkembangan zaman itu 
sendiri. 
Tari Tradisional 
Tari merupakan salah satu bagian 
dari kesenian. Menurut (Soedarsono, 





manusia yang diungkapkan dengan 
gerak yang ritmis dan indah. Menurut K. 
Langer dalam (Rosala, 1999, p 3) tari 
adalah ekspresi manusia dengan 
menggunakan gerak-gerak indah yang 
mampu menggetarkan jiwa. 
Menurut (Soedarsono, 1978, p14- 
15) fungsi tari-tarian di indonesia terbagi 
menjadi tiga kelompok sebagai berikut : 
(a) tari upacara; (b)tari bergembira atau 
tari pergaulan; (c)tari tontonan.Tari 
upacara adalah tari yang khusus 
berfungsi sebagai sarana upacara agama 
serta adat dan banyak terdapat di daerah- 
daerah yang masih bertradisi kuat.Tari 
bergembira atau tari pergaulan adalah 
tari yang berfungsi sebagai sarana untuk 
mengungkapkan rasa gembira  atau 
untuk pergaulan,biasanya antara 
pergaulan pria dan wanita. Tari tontonan 
adalah tari yang garapannya khusus 
untuk pertunjukan(performing Art). 
Jenis tari ini disebut teratikal karena 
diselenggarakan ditempatmpertunjukan 
yang khusus atau teater, baik tempat itu 
berupa gedung pertunjukan tradisional, 
modern, maupun arena terbuka. Tari 
jenis ini dibuat sebagai seni pertunjukan. 
Karena jenis tari ini  penikmatnya 
dengan jalan pertunjukan. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
dikatakan bahwa tari adalah sebuah 
bentuk dari ungkapan ekspresi jiwa 
manusia yang bergerak, berirama dan 
berjiwa yang menyatu  dalam 
keselarasan dan keindahan yang ritmis. 
Melalui tarian seseorang dapat 
menyampaikan pesan melalui gerak- 
gerak yang dapat dimengerti serta 
memiliki arti tanpa harus 
mengungkapkan lewat kata-kata. 
Secara umum tari tradisi adalah 
tarian yang tumbuh dan berkembang 
dalam suatu wilayah atau suatu 
komunitas, sehingga kemudian 
menciptakan suatu identitas budaya dari 
masyarakat bersangkutan. 
(Soedarsono, 1978, p 12) 
mengungkapkan yang termasuk dalam 
kelompok tari tradisi ialah semua tarian 
yang telah mengalami perjalanan sejarah 
yang cukup lama yang selalu bertumpu 
pada pola-pola tradisi yang telah ada. 
Menurut (Sumaryono, dan Suanda 2006 
p 54) tarian tradisi adalah tarian yang 
tumbuh dan berkembang dalam suatu 
wilayah atau komunitas, sehingga 
menciptakan suatu identitas budaya dari 
masyarakat bersangkutan. Jadi, tari 
tradisi adalah tarian yang telah 
mengalami perjalanan sejarah yang 
cukup lama tumbuh dan berkembang 
dalam suatu wilayah sehingga 
menciptakan suatu identitas budaya dari 
masyarakat tersebut. 
Menurut (Soedarsono, 1978, p12- 
13) berdasarkan nilai artistik garapannya 
terbagi menjadi tiga bagian yakni : 
(a) tari primitif; (b) tari rakyat; (c) tari 
klasik. Tari primitif adalah jenis tarian 
yang memiliki bentuk-bentuk gerak 
yang belum begitu digarap secara 
koreografis, gerak-geraknya sederhana, 
iringan musik juga sederhana, serta 
pakaian dan riasnya pun sangat 
sederhana pula. Jenis tarian ini terdapat 
pada suku-suku bangsa yang hidup di 
pedalaman dan masih melanjutkan tata 
kehidupan budaya purba. Semua tarian 
primitif mempunyai sifat magis dan 
sakral atau suci, karena hanya 
diselenggarakan pada upacara-upacara 
agama atau adat saja. Tari primitif lebih 
dimaksudkan untuk tujuan tertentu 
seperti misalnya untuk mendatangkan 
hujan, akan melakukan pemburuan, 
untuk upacara kelahiran, kematian, 
perkawinan, kematian, dan sebagainya. 
Tari rakyat adalah tari hasil dari garapan 
rakyat yang masih tetap sederhana dan 
masih banyak berpijak pada warisan seni 
tradisional. Tari-tarian rakyat di 
Indonesia masih berpijak kepada unsur 
budaya primitif. Tari klasik adalah tari 
yang semula berkembang di kalangan 
raja dan bangsawan dan telah mencapai 
kristalisasi artistik yang memiliki pula 
tradisional. Tari klasik pasti mempunyai 
nilai tradisional, sedangkan tarian 





Klasik karena tari Klasik selain berciri 
tradisional juga memiliki nikai artistik 
yang tinggi. 
Adanya tari tradisi yang terdapat di 
wilayah daerah yang tersebar di Negara 
Indonesia ini, telah menggambarkan 
adanya kehidupan di daerah tersebut. 
Setiap daerahnya memiliki warisan 
budaya yang menjadi lambang dari 
sebuah peradaban. Hal tersebut 
menyadarkan semua kalangan akan 
pentingnya seni tari itu sendiri, seperti 
pada saat acara pesta gawai adat, 
penyambutan calon-calon pemimpin 
daerah, dan lain-lainnya. Hal ini 
ditegaskan kembali oleh (Soedarsono, 
1978, p.1) yang mengungkapkan 
bagaimana seharusnya tradisi bisa 
sejalan dengan kemajuan zaman modern 
ini. 
Sebab suatu bangsa yang memiliki 
tradisi besar akan kehilangan 
identitasnya apabila begitu saja 
melupakannya. Tetapi sebaliknya, 
apabila suatu bangsa hanya bergumul 
dengan tradisinya saja, pasti bangsa itu 
tidak akan bias maju menjadi bangsa 
yang modern. Yang sangat baik apabila 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Best dalam (Darmadi,, 2011, p 
145) penelitian deskriptif merupakan 
metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterprestasi 
objek sesuai dengan apa adanya. 
Alasan  peneliti  memilih 
menggunakan metode ini karena sesuai 
dengan masalah yang diteliti, yaitu 
peneliti ingin memaparkan, 
menjelaskan, dan mengungkapkan 
secara sistematis aktual dan akurat 
mengenai Fungsi Ritual Tari Totok’ng 
Padi pada suku Dayak Kanayatn di  
Desa Saba’u Kecamatan Samalantan 
Kabupaten Bengkayang Kalimantan 
Barat. Sesuai dengan data-data awal 
yang dihasilkan oleh peneliti yaitu 
melalui proses wawancara terhadap 
narasumber utama masyarakat asli di 
Desa Saba’u yaitu Bapak Yunus, Bapak 
Karim dan Ibu Rena. 
Tahapan pertama atau langkah- 
langkah utama yang dilakukan penulis 
dalam penelitian ini adalah melakukan 
survey langsung di lapangan. Tahap 
selanjutnya merumuskan outline 
penelitian yang akan diajukan sebagai 
proposal penelitian. Sebelum penelitian 
dilakukan penulis melakukan tahap 
perizinan untuk melaksanakan penelitian 
dari pengelola Program Studi  
pendidikan Seni Tari dan Musik. 
Kemudian perizinan yang di buat di 
serahkan kepada pihak kantor desa 
Saba’u untuk disetujui. Setelah perizinan 
diterima dan diperbolehkan untuk 
melakukan penelitian, barulah 
melangkahkan ke fase selanjutnya yakni 
melakukan penelitian serta menyebarkan 
kuesioner berupa pertanyaan seputar 
komunikasi dan pelayanan. Penyebaran 
kuesioner nantinya sebagai alat untuk 
menguji permasalahan yang  akan 
diteliti. Menurut (Sudaryono, 2017, p. 
91) mengungkapkan penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang berupaya 
menganalisis kehidupan sosial dengan 
menggambarkan dunia sosial dari sudut 
pandang atau interprestasi individu. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
peneliti adalah bentuk penelitian 
kualitatif. Peneliti ingin menggunakan 
data-data yang mendalam dan akan 
mengungkapkan secara menyeluruh 
berdasarkan sumber data yang didapat 
dilapangan. Menurut Moleong dalam 
(Arikunto, 2013, p 22) pengertian 
penelitiankualitatif adalah tampilan yang 
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang 
dicermati oleh penulis, dan benda-benda 
yang diamati sampai detailnya agar 
dapat ditangkap makna yang tersirat 






Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah pendekatan 
antropologi karena tari yang dikaji oleh 
peneliti merupakan satu diantara tari 
etnik yang ada di Indonesia yaitu etnik 
Dayak. Dengan menggunakan 
pendekatan ini peneliti dapat mengkaji 
lebih dalam bagian kontekstual yang di 
dalamnya terdapat fungsi, sejarah, serta 
proses dari Tari Totok’ng Padi. 
Menurut (Wiranata, 2002, p. 3) 
Antropologi adalah ilmu pengetahuan 
yang mempelajari umat manusia sebagai 
makhluk masyarakat. Perhatian ilmu 
pengetahuan ini ditujukan kepada sifat 
khusus badani dan cara produksi, tradisi, 
dan nilai-nilai yang membuat pergaulan 
hidup yang satu berbeda dari pergaulan 
hidup lainnya. 
Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang 
akan dipakai oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data dan atau informasi 
dilapangan, terutama data primer. 
Peneliti sendiri sebagai instrumen utama 
dalam rencana penelitian yang akan 
dilakukan, karena penulis mencatat, 
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan 
menganalisis data yang dibantu oleh alat 
pengumpulan data. alat pengumpulan 
data yang akan digunakan  dalam 
rencana penelitian ini adalah catatan 
lapangan, pedoman wawancara, 
dokumentasi, dan panduan observasi. 
Catatan lapangan 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan 
catatan lapangan agar peneliti 
mempunyai dokumen untuk 
mempermudah pada saat proses 
penganalisisan berlangsung. 
Pedoman wawancara 
Dalam hal ini peneliti melakukan 
wawancara dengan informan-informan 
dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang akurat mengenai Fungsi 
Ritual Tari Totok’ng Padi. 
Dokumentasi 
Pada kegiatan dokumentasi peneliti 
memakai beberapa alat yaitu camera, 
handphone, dan handycam. Semua itu 
digunakan untuk mengabadikan data 
yang diperoleh peneliti dari informan- 
informan, adapun kegunaan alat yang 
digunakan dalam kegiatan dokumentasi 
sebagai berikut. 
(handphone) 
Hanphone digunakan sebagai alat 
perekam suara untuk merekam 
percakapan sewaktu proses wawancara. 
Camera 
Camera berfungsi sebagai alat 
pengambilan gambar dilapangan dalam 
proses penelitian. 
Handycam 
Handycame digunakan untuk perekaman 
audio serta visual proses serta objek 
penelitian. 
Panduan observasi 
Panduan observasi ialah panduan yang 
memuat aspek-aspek yang akan diamati 
oleh peneliti. Dengan adanya panduan 
observasi peneliti mendapatkan 
gambaran mengenai keadaan yang 
terjadi di lapangan. 
Ternik Menguji Keabsahan Data 
Yang digunakan adalah sebagai 
berikut :Triangulasi 
Tujuan peneliti menggunakan teknik 
triangulasi sumber karena dalam teknik 
ini peneliti membandingkan serta 
mengecek kembali informasi yang 
diperoleh dari informan yang 
memberikan informasi mengenai Tari 
Totok’ng Padi. Menurut (Sugiyono, 
2010, p. 372) triangulasi adalah teknik 
pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan sistem triangulasi sumber. 
(Sugiyono, 2010, p 373) menyatakan 
triangulasi sumber merupakan  cara 
untuk menguji kredibilitas dengan 
mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber kemudian 
dideskripsikan mana pandangan yang 





dari sumber data tersebut. Peneliti 
melakukan triangulasi sumber dengan 
cara sebagai berikut. 
Peneliti membandingkan data hasil 
pengamatan di lapangan dengan data 
hasil wawancara dengan narasumber 
yaitu Bapak Yunus, Bapak karim, dan 
Ibu Rena. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Kebudayaan Kecamatan 
Samalantan Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat 
Suku Dayak Kanayatn memiliki banyak 
beragam kebudayaan yang tersimpan 
dalam adat istiadatnya. Baik dalam 
bentuk kerajinan seni ataupun adat 
istiadat yang terdapat pada suku dayak 
Kanayatn. Suku dayak kanayatn sangat 
percaya kepada aturan-aturan adat 
istiadat yang diturunkan oleh Jubata 
yang mereka percaya sebagai Tuhan, 
dimana Jubata lah yang memberi aturan 
adat-istiadat kepada nenek moyang suku 
dayak Kanayatn khususnya di kabupaten 
Bengkayang yang berlokasi di sekitar 
gunung bukit Samano kemudian aturan 
adat diturunkan kepada keturunan suku 
dayak Kanayatn, Rumah adat adalah 
tempat suku dayak Kanayatn untuk 
melakukan ritual doa yang di sebut 
Nyangahatn dan dilaksanakan oleh 
panyangahatn sebagai penghubung doa 
antara manusia dengan Jubata. 
 
 
Gambar 1 Pabayo Suku Dayak 
Kanayatn 
Pabayo adalah tanda yang dipasang, 
sebagai penanda bahwa ada acara besar 
yang berhubungan dengan adat istiadat 
orang dayak. Adapun bentuk pabayo 
tersebut menyerupaikembang yang di 
bangun melalui rautan tangan pada 
bambo dengan menggunakan pisau 
rautan ( insaut ) pabayo di buat setiap 
kali ritual diadakan yang merupakan 
lambing khusus agama suku dayak 
kanayatn sebagai simbol penyambutan 
terhadap kehadiran Jubata. Menurut 
zaman pabayo adalah simbol khusus 
yang hanya dipakai oleh masyarakat 
Dayak untuk menyatakan ciri khas atau 
identitas Dayak, sebab selain orang atau 
masyarakat Dayak, orang lain atau 
komunitas lain tidak boleh memakai 
pabayo dalam suatu acara atau upacara. 
Sebab pabayo bukan merupakan tanda 
atau simbol suku-suku lain. Adapun 
teknis pemasangannya adalah sebagai 
berikut : Pabayo ditancapkan ditanah, 
ditiap tempat ritual diadakan. Pabayo 
dibuat dalam beberapa rautan ( bentuk ) 
yang menandakan suatu kegembiraan 
untuk satu tujuan dalam masing-masing 
rautan ( bentuk ).Menurut Pak Yunus 
1.Pabayo di buat pada bambu atau 
sepotong kayu yang di raut satu tingkat, 
menandakan ada upacara batalah Dama 
dan upacara batenek ( memasang anting- 
anting ) bagi anak perempuan. 
2. Pabayo dibuat pada bambu atau 
sepotong kayu yang diraut tiga tingkat 
menandakan ada upacara yaitu ngangkat 
anak dan upacara Batunangan ( 
bertunangan ). 
3. Pabayo di buat pada bambu atau 
sepotong kayu yang diraut lima tingkat. 
Bambu atau pepotong kayu yang diraut 
lima tingkat menandakan ada upacara 
yaitu upacara panganten ( perkawinan ), 
upacara babalak ( sunatan ) dan Upacara 
Naik Dango. 
4. Pabayo di buat pada bambu atau 
sepotong kayu yang diraut tujuh tingkat. 
Menandakan ada upacara besar. 
Menurut zaman bentuk atau rautan 
pabayo dalam acara gawe ( gawe ) adat 
Dayak menandakan tingkat acara gawe 
atau pesta tersebut, yaitu: 





Menandakan pesta tersebut 
sederhana. Supaya masyarakat 
mengetahui bahwa ditempat tersebut ada 
acara sederhana. Misalnya dalam acara 
pernikahan, karena si empunya pesta 
belum bisa menyelenggarakan pesta 
besar maka orang tersebut memasang 
pabayo satu tingkat supaya masyarakat 
disekitarnya tidak berangapan negative ( 
kumpul kebo ) terhadap acara tersebut. 
Pabayo tiga tingkat menandakan 
pesta sunatan. 
Sedangkan lima tingkat menandakan 
gawe panganten biasa ( pesta pernikahan 
biasa ) 
Dan tujuh tingkat menandakan pesta 
besar, misalnya acara gawe baulangk ( 
pesta besar dalam pernikahan, pesta ini 
dilaksanakan setelah tiga (3) tahun 
pernikahan. 
Dapat disimpulkan dari pembahasan 
mengenai pabayo adalah suatu tanda 
yang dibuat dari bambu diraut yang 
bentuknya menterupai kembang. 
masyarakat Dayak Kanayatn sebagai 
simbol penyambutan terhadap kehadiran 
jubata pada suatu acara atau upacara 
yang diadakan pabayo hanya digunakan 
oleh masyarakat dayak kanayatn, diluar 
masyarakat Dayak tidak ada atau tidak 
boleh menggunakannya, sebab pabayo 
menunjukan identitas atau ciri khas 
masyarakat Dayak kanayatn. 
 
Gambar 2 Penari Tari Totok’ng Padi 
 
Yang menjadi dasar Fungsi Ritual 
Tari Totok’ng Padi adalah unsur gerak 
tari itu sendiri. sebelum Tari Totonk’ng 
Padi menjadi tari pertunjukan, Tari 
Tradisi terdiri dari dua ragam gerak 
yaitu Totok’ng dan Jubata sedangkan 
pola lantai yaitu pola lantai yang 
berbentuk garis vertikal / lurus dan pola 
lantai lurus ke depan. Sekitar 10 tahun 
lebih tarian ini di kembangkan dan tidak 
berubah tariannya karena tarian tersebut 
merupakan tarian yang sangat tradisi. 
Didalam tarian tersebut tidak hanya 
orang dewasa saja yang biasa menarikan 
tradisi tari totok,ng tersebut namun anak 
di bawah umur 10 tahun saja sudah bisa 
ikut menarikan tari tradisi tersebut. 
Karena pada saat itu pencinta seni 
hampir menyeluruh di Desa Saba’u 



















Gambar 5 Nek Ramaka 
 
Salah satu jenis gerak Tari Ritual 
Totok’ng Padi dengan dua bentuk gerak 
yang sangat tradisi yaitu Gerak Totok’ng 
dan Gerak Jubata dua gerak yang sangat 
tradisi sampai sekarang masih di 
gunakan di setiap tahunya pada acara 
naik dango di Samalantan. 
 
B. Gambaran Lokasi Penelitian 
Samalantan merupakan Kecamatan 
yang sebagian besar penduduknya 
menganut agama Kristen Protestan dan 
Katolik. 
Awal mula Ritual Tari Totok’ng 
Padi muncul ketikaadanya sejarah yang 
diturunkan oleh nenek moyang suku 
dayak Kanayatn yang tinggal di sekitar 
Gunung Bukit Samano dan mendapatkan 
ilham atau Anugerah dari Jubata yaitu 
sekumpulan masyarakat yang hidup di 
sekitarkawasan bukit samano yang tidak 
jauh terletak di wilayah kecamatan 
samalantan. Sejak zaman primitif, yang 
mana pada saat itu manusia lebih banyak 
menaruh kepercayaan terhadap roh 
(Aninisme). Sejak saat itu suku Dayak 
Kanayatn sudah memiliki adat-istiadat 
dan memiliki kepercayaan terhadap 
Jubata. 
Pada saat itu sebagai Panyangahatn 
(pembaca mantra) yang menjadi 
penghubung doa kepada Jubata agar 
setiap tahunnya mendapat hasil yang 
mencukupi dan tidak kekurangan, dan di 
jauhkan dari hama penyakit. 
Penuturannya Pak Yunus pernah 
menyaksikan Ritual acara naik dango di 
samalantan menggunakan Tari Totok’ng 
Padi dan Ritual dilaksanakan oleh 
Panyangahatn (pembaca mantra) di 
Rumah Adat, (Panggung Rumah Adat). 
Sesajen harus disiapkan oleh 
pangkadat / ketua adat yang akan di 
persembahkan dan dilengkapi dengan 
serumpun padi dalam bakul. sesajen itu 
sendiri berupa kapur, sirih, pinang, 
tembakau, beras, tepung, daun rinjuang, 
air dingin, ayam rebus, telur ayam, 
cucur, bunga daun selasih, minyak 
makan, gelas, sisir, lemang, kemudian 
sesajian tersebut diletakkan di apar 
(Pahar orang dayak) dan opa’ (tempat 
pinang, kapur, dan sirih). Fungsi sesajen 
sebagai persembahan kepada Jubata dan 
sebagai bentuk penghormatan kepada 




Gambar 6 Apar (sebelah kiri) dan 
Opa’ (sebelah kanan) 
 
C. Komposisi Musik dalam Iringan 
Tari Totok’ng Padi 
 
Alat musik yang digunakan untuk 
Ritual Tari Totok’ng Padi yaitu Dau 
Agukng (Gong), dan Ganakng 
(gendang). Fungsi penari sebagai 
media untuk menyatukan doa-doa 
panyangahatn kepada Jubata, saat 
ritual dilaksanakan penari 
mengelilingi sesajen dan masing- 
masing penari mengambil bakul  yg 
di dalamnya berisi serumpun padi, 
Pakaian yang dikenakan oleh penari 
yaitu menggunakan baju adat. 
Panyangahatn sendiri selama proses 
ritual dari awal hingga akhir terus 





kepada Jubata untuk memberkati 
sesajen (padi dalam bakul). Ritual Acara 
Naik Dango dilakukan selama  satu  
hari. Pak Yunus sebagai narasumber 
peneliti pernah menjadi penari saat ritual 
tari Totok’ng Padi dilakukan dengan niat 
mengungkapkan syukur atas panen padi 
yang di dapat dan di persembahkan pada 
acara pesta naik dango di rumah adat 
samalantan 
Suku dayak Kanayatn juga 
membutuhkan sesajen ketika 
melaksanakan ritual upacara tari 
Totok’ng     Padi  karena sesajen 
merupakan sebuah lambang dari suku 
dayak Kanayatn. Dan biasanya saat 
ritual upacara berlangsung sesajen 
diletakan tengah perantara ( di tengah ) 
dan dilengkapi padi dalam bakul dan di 
simpan berdampingan dengan sesajen. 
 
Fungsi pertunjukan Tari Totonk’ng Padi 
Di Desa Saba’u Kecamatan Samalantan 
Kabupaten Bengkayang Kalimantan 
Barat 
Tari Totok’ng Padi yang dulu 
berfungsi sebagai upacara ritual ucapan 
syukur atas panen padi yang di dapat di 
setiap tahunnya, serta memiliki nilai 
religi serta norma adat istiadat yang kuat 
dalam masyarakat suku dayak Kanayatn 
setempat, kini mengalami perubahan 
kedalam bentuk seni pertunjukan . 
sekitar tahun 2003 ke atas ritual Tari 
Totok’ng Padi dikemas kedalam bentuk 
seni pertunjukan oleh sanggar yang 
didirikan di Desa Saba’u yang bernama 
Sanggar Dara Reno yang diketuai oleh 
Bapak Karim serta rekannya yaitu  
Bapak Yunus dan Ibu Rena.  Selain 
untuk dipertontonkan, tujuan ini 
dilakukan untuk memperkenalkan 
budaya seni yang dimiliki oleh suku 
dayak Kanayatn yang ada di Kalimantan 
Barat dengan segala keunikan dari tari 
Totok’ng Padi. Hal ini juga dilakukan 
sebagai upaya pelestarian oleh para 
seniman yang selalu mengharapkan 
budaya mereka tetap  terlestarikan 
hingga sampai pada generasi berikutnya. 
Ritual Tari Totok’ng Padi dikemas 
kedalam bentuk Seni pertunjukan 
dengan menciptakan gerak yang lebih 
paten dan tidak terkesan terlalu monoton 
oleh koreografernya. Dalam seni 
pertunjukannya tari Totok’ng Padi 
dibentuk dengan pola lantai yang lebih 
rapi dan bervariasi dari tari tradisi 
menjadi tari pertunjukan yang 
sebelumnya tarian tradisi hanya 
menggunakan dua ragam gerak saja 
namun seiring waktu tarian tersebut 
berkembang dan menjadi lima ragam 
gerak modern 
Pola lantai pada tari pertunjukan pola 
lantai garis vertikal lurus, pola lantai 
garis lurus ke depan, pola lantai segi 
lima, pola lantai zig -zak, pola lantai 
lingkaran, dan menggunakan busana 
adat khas suku Dayak Kanayatn. 
Adapun alat musik tradisional dayak 
yang dimainkan untuk mengiringi tarian 
ini yaitu Dau, ganakng (gendang), 
agukng (gong), dll 
 
Gambar 7 Alat musik Tari Totok’ng 
 
Gambar 8 pemain musik 
 
Fungsi Ritual Tari Totok’ng Padi ini 
dikemas sesuai dengan rangkaian inti 





sebelum tari Totok’ng Padi ditampilkan 
kedalam bentuk pertunjukan, 
penyajiannya tidak melupakan sesajian 
dan matek. Matek dimaksudkan sebagai 
doa mohon ijin kepada Jubata dan 
leluhur Nenek moyang suku dayak 
Kanayatn supaya direstui saat 
Pertunjukan Tari Totok’ng Padi 
ditampilkan dan tidak terjadi sesuatu 
yang buruk saat Pertunjukan Tari 
Totok’ng Padi berlangsung. yang 
dilakukan oleh salah seorang yang 
menjadi bagian dalam pertunjukan tari 
Totok’ng Padi. 
Menurut narasumber Bapak Yunus 
dan Ibu Rena dalam Pertunjukan Tari 
Totok’ng Padi jika tidak menyiapkan 
sesaji dan tidak melakukan Matek (doa 
izin) terlebih dahulu maka Jubata dan 
leluhur nenek moyang akan marah. 
 
Gambar 9 Sesajian Tari Totok’ng 
Padi untuk melakukan Matek 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan yang dipaparkan di atas, 
peneliti berkeinginan memberikan saran 
kepada pembaca untuk tetap melestarikan 
dan menjaga kebudayaan daerah dengan 
tulisan terutama dalam kesenian tari. Di 
Kalimantan Barat khususnya Kabupaten 
Bengkayang masih banyak tarian tradisi 
yang belum ditulis. Maka dari itu, 
peneliti berharap hasil penelitian ini bisa 
menjadi rujukan bagi peneliti lain dalam 
meneliti sebuah tari tradisi dan juga 
berharap pembaca dapat mengambil 
manfaat dari penelitian ini. Penelitian ini 
juga diharapkan dapat menambah 
referensi bagi dinas pariwisata daerah 
setempat khususnya Kabupaten 
Bengkayang. 
Pada hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pedoman guru atau 
pendidik dalam belajar disekolah 
menengah pertama ( SMP) Hasil 
penelitian ini dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran seni budaya dan 
keterampilan ( seni tari) kelas VIII 




Berdasarkan analisis data dan 
kesimpulan yang di paparkan di atas,  
peneliti ingin menyerahkan kepada 
mahasiswa khususnya program studi 
pendidikan seni pertunjukan supaya hasil 
penelitian ini hendaknya dapat dijadikan 
referensi dan penambah wawasan tentang 
alat musik dan Tari Totok’ng padi pada 
perayaan gawai dayak Naik Dango di Desa 
Saba’u Kecamatan Samalantan Kabupaten 
Bengkayang. 
Bagi masyarakat Desa Saba’u hasil 
penelitian ini hendaknya bisa membuat 
generasi mudanya ingin belajar dan 
mempelajari Tari Totok’ng Padi,agar dapat 
dikenal keingahan seni yang terdapat 
didalamnya oleh masyarakat luas khususnya 
di Kalimantan Barat.bagi guru seni hasil dari 
penelitian ini, hendaknya bisa menjadi  
bahan ajar untuk pelajaran seni budaya dan 
keterampilan, khususnya pada seni tari. 
Penelitian ini juga hendaknya bisa 
menambah wawasan pengetahuan serta 
referensi bagi para guru yang mengajar 
materi pembelajaran tentang alat music 
daerah setempat. Bagi pembaca hasil dari 
penelitian ini, hendaknya menjadi bacaan 
yang menarik dan bermanfaat. 
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